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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN NASKAH BEST PRACTICE
Yang bertandatangan  di bawah ini:

Nama


: Agus Somanis Raharjo,S.Pd.

Instansi


: SMP Taman Dewasa Jetis Yogyakarta

Jabatan


: Guru seni budaya
Judul karya 

: Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Video  dalam 




Pembuatan Jenis-Jenis Ilustrasi Berdasarkan Minat Peserta 




Didik melalui Model Pembelajaran Project Based Learning di 



Kelas VIII.1 SMP Taman Dewasa Jetis Yogyakarta 

Menyatakan bahwa naskah yang dikembangkan  adalah:

1. Karya sendiri, asli, bukan hasil plagiasi

2. Tidak mengandung unsur pornografi, pornoaksi, dan ujaran kebencian

3. Tidak menyinggung unsur SARA

Pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan apabila di kemudian hari terbukti tidak benar, maka saya bersedia menerima sanksi yang ditetapkan oleh panitia. 
Penulis
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Agus Somanis Raharjo,S.Pd. 

KATA PENGANTAR

Rendahnya minat peserta didik belajar di dalam kelas membuat suasana pembelajaran di dalam kelas menjadi kurang “hidup”. Guru harus memiliki strategi-strategi khusus untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Metode-metode pengajaran yang berpusat pada guru harus ditinggalkan agar peserta didik lebih banyak berkontribusi dalam pembelajaran di dalam kelas sehingga para peserta didik dapat memahami materi yang diberikan oleh guru. Guru dapat menjadi fasilitator ketika pembelajaran berlangsung sehingga dapat lebih memusatkan pada keaktifan belajar murid di dalam kelas. 

Materi pembelajaran ilustrasi adalah materi penting di mata pelajaran seni budaya pada fase D (SMP). Ilustrasi memiliki bermacam jenis bentuk sehingga peserta didik dituntut untuk dapat memahami satu per satu jenis tersebut. Agar para peserta didik dapat memahami satu per satu jenis ilustrasi, diperlukan adanya media pembelajaran yang ringkas dan mudah dipahami oleh peserta didik. Metode pembelajaran yang dilakukan guru juga harus berpusat pada keaktifan peserta didik ketika di dalam kelas. 
PENGESAHAN
BEST PRACTICE
PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS VIDEO DALAM PEMBUATAN JENIS-JENIS ILUSTRASI BERDASARKAN MINAT PESERTA DIDIK MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING 

DI KELAS VIII.1 SMP TAMAN DEWASA JETIS YOGYAKARTA
Oleh :

Agus Somanis Raharjo, S.Pd.

SMP Taman Dewasa Jetis Yogyakarta

Telah disahkan dan disetujui 
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Kepala SMP Taman Dewasa Jetis Yogyakarta
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Alnurrizki Muthfisari,S.Si.

PEMBAHASAN


Lokasi pembelajaran yang digunakan untuk praktik baik ini di kelas VIII.1 SMP Taman Dewasa Jetis Yogyakarta dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan yaitu:
*Menyebutkan macam-macam ilustrasi dalam seni rupa dengan baik

*Membuat salah satu jenis karya ilustrasi berdasarkan minat 

*Mempresentasikan karya ilustrasi di depan kelas dengan baik

Kondisi yang menjadi latar belakang masalah ini adalah peserta didik belum dapat membuat macam-macam karya seni ilustrasi dengan baik. Berdasarkan latar belakang tersebut, kemudian dilakukan identifikasi penyebab masalahnya yaitu:

1. Peserta didik belum menguasai kemampuan teknis dalam menciptakan karya seni ilustrasi 

2. Guru masih menggunakan metode ceramah yang kurang dapat meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik

3. Pembelajaran dilaksanakan tanpa menggunakan media audio visual yang relevan terkait materi yang diajarkan


Upaya yang dilakukan guru untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan menggabungkan model, metode, dan media pembelajaran yang tepat di dalam kelas. Dalam permasalahan ini, guru menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan metode pembelajaran ceramah, demonstrasi, praktek, diskusi, dan presentasi. Media pembelajaran yang digunakan guru di dalam kelas adalah media pembelajaran berbasis video yang dibuat oleh guru dalam bentuk yang ringkas agar mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu untuk menerapkan pembelajaran berbasis TPACK, guru juga memaksimalkan penggunaan ponsel masing-masing peserta didik dengan akses media sosial Youtube lewat scan barcode untuk masuk ke link. 


Best practice ini penting untuk dibagikan karena berisi tentang deskripsi pengalaman terkait keberhasilan menyelesaikan masalah selama proses pembelajaran di dalam kelas. Masalah rendahnya kemampuan peserta didik untuk memahami materi, seringnya guru melakukan metode ceramah di dalam kelas, dan tidak diterapkannya media pembelajaran berbasis audio visual (video) sering ditemui dalam pembelajaran seni budaya di dalam kelas. 


Saya sebagai seorang guru sangat berperan dalam proses pembelajaran antara lain sebagai motivator, fasilitator, sumber belajar, pengelola kelas, pembimbing, dan evaluator. 

Adapun tanggung jawab saya sebagai seorang guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan bermakna bagi peserta didik dengan menerapkan model metode, dan media pembelajaran yang tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Tantangan untuk mencapai tujuan:

· Terbatasnya sarana penunjang pembelajaran yaitu LCD proyektor

· Rendahnya motivasi belajar peserta didik ketika jam pembelajaran di siang hari


Tantangan tersebut diselesaikan bersama-sama oleh guru dengan melibatkan dosen pembimbing, guru pamong, kepala sekolah, rekan sejawat guru, dan peserta didik.
Langkah-langkah yang dilakukan:

1. Memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi pembelajaran jenis-jenis ilustrasi

2. Memilih metode pembelajaran yang tepat agar peserta didik lebih banyak berkontribusi dalam pembelajaran

3. Membuat bahan ajar, modul pembelajaran, dan LKPD

4. Membuat media pembelajaran berbasis video yang ringkas dan mudah dipahami oleh peserta didik

5. Share video pembelajaran yang sudah dibuat ke media sosial Youtube
6. Membuat barcode untuk menuju tautan Youtube yang berisi video pembelajaran oleh guru
Strategi yang dilakukan

1. Guru menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

2. Guru menerapkan metode ceramah, demonstrasi, praktek, diskusi, dan presentasi

3. Guru membuat video pembelajaran yang ringkas, share ke Youtube, dan dibuatkan barcode untuk akses tautan Youtube tersebut, lalu peserta didik tinggal scan barcode lewat ponsel masing-masing ketika pembelajaran di dalam kelas 

Bagaimana prosesnya?

1. Tahap persiapan

Guru mendesain pembelajaran yang inovatif. Selain itu diperkuat dengan arahan dan masukan teman-teman satu kelompok

2. Tahap pelaksanaan

Guru melaksanakan desain pembelajaran yang telah dibuat sesuai dengan sintaks PjBL. Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

3. Tahap evaluasi dan refleksi

Merefleksi kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sudah menyelesaikan permasalahan atau belum, serta menentukan rencana tindak lanjut untuk pembelajaran selanjutnya. 

Sumber daya atau materi yang diperlukan untuk melaksanakan strategi

a. Kompetensi guru

b. Jaringan internet

c. Media pembelajaran (video pembelajaran, bahan ajar, LKPD)

Praktik baik ini memiliki beberapa dampak, diantaranya:

1. Dampak bagi guru

a. Meningkatkan kompetensi guru dalam mendesain pembeljaran yang bermakna, menarik, dan inovatif

b. Meningkatkan keterampilan guru dalam mengoperasikan aplikasi pembuatan video 

c. Meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola kelas agar peserta didik selalu aktif dalam pembelajaran

2. Dampak bagi peserta didik

a. Peserta didik lebih bersemangat dalam pembelajaran

b. Peserta didik mampu menyebutkan jenis-jenis ilustrasi dalam seni rupa dengan baik

c. Peserta didik dapat membuat salah satu jenis ilustrasi berdasarkan minatnya masing-masing
d. Peserta didik lebih terlatih dalam mengkomunikasikan hasil lewat presentasi di depan kelas
Secara keseluruhan hasil pembelajaran yang dilakukan sudah efektif. Hal ini terlihat dari hasil peserta didik yang sudah mencapai nilai di atas KKM. 


Faktor keberhasilan pembelajaran ini sangat ditentukan oleh tersedianya jaringan internet yang baik di lokasi pembelajaran, kuota internet yang dimiliki masing-masing peserta didik, alat berkarya yang tersedia di dalam kelas, penguasaan guru terhadap media pembelajaran, metode, model, dan langkah-langkah pada modul ajar yang sudah dibuat.


Sebagai seorang guru harus memiliki tanggung jawab untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna, kreatif, dan inovatif. Oleh karena itu seorang guru harus meningkatkan keterampilan dan kompetensinya untuk memahami kebutuhan peserta didik sesuai perkembangan zaman.
KESIMPULAN

Secara keseluruhan hasil pembelajaran yang dilakukan dengan penerapan model, metode, media pembelajaran oleh guru sudah efektif. Hal ini terlihat dari hasil peserta didik yang sudah mencapai nilai di atas KKM. Dalam pembelajaran di dalam kelas ini peserta didik lebih bersemangat dalam membuat gambar ilustrasi sesuai minat mereka. Peserta didik juga  lebih terlatih dalam mengkomunikasikan hasil karya lewat presentasi di depan kelas. 
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LAMPIRAN
NILAI SISWA
	No
	Nama Siswa
	Nilai

	1
	AJENG JUANA AMELINDA
	90

	2
	ALISA PUTRI
	83

	3
	ANISAH LUTFIANI
	80

	4
	ARTHA ISLAMI PASHA
	85

	5
	ARYANSYAH NUR ARSYAD
	90

	6
	ARYO WISANGGENI
	85

	7
	AWWALUDIN FATHIN
	88

	8
	BERLIANA SAFIRA PUTRI
	83

	9
	CARISSA AZALIA FIRJATULLAH
	90

	10
	EVRYL YONA SYIFA ULINNAS
	83

	11
	FAIZ NUR AHNAF
	85

	12
	KIMI ALESIO 
	90

	13
	LAKEISHA FATHINA UZMA
	85

	14
	LEE SOO HWA
	90

	15
	MATA ANGIN SITOMPUL
	80

	16
	NAWANG WULAN MAULANA
	80

	17
	OLIVIA DWI CAHYANI
	90

	18
	RAIHAN KHAIRUL ANAM
	87

	19
	SULTAN SAMODRO WICAKSONO
	85

	20
	VERNANDITO PASHA MARTJUANSYAH
	85


FOTO
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Guru memimpin berdoa
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Ice breaking
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Peserta didik mengerjakan tugas
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Peserta didik mengakses materi video
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Peserta didik mengerjakan tugas
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Peserta didik presentasi karya
